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Ipomoea Carnea Jacq. (ICAE) Merupakan salah satu 

tumbuhan berkhasiat yang dijadikan sebagai salah satu 

bahan pengobatan alternatif dan merupakan keluarga dari 

Convolvulaceae. Tanaman ini memiliki kandungan 

flavonoid, saponin, polifenol dan alkaloid, sehingga 

berpotensi sebagai aktivitas antioksidan, antidiabetes, 

antiinflamasi, antimikroba, efek embrotoksik, aktivitas 

penghambat dan aktivitas hepatoprotektif. Penelitian ini 

bertujuan untuk melihat kemampuan ICAE sebagai salah 

satu kandidat hepatoprotektoir. Penelitian ini merupakan 

penelitian eksperimental dengan rancangan post-test only 

control group design. Penelitian ini terdiri atas 6 kelompok 

perlakuan, kelompok I (kontrol) diberikan dosis harian 

tunggal karboksimetil selulosa. Kelompok II mendapat 

karbon tetraklorida, sementara kelompok III, IV dan V 

diberikan karbon tetraklorida dan ekstrak Ipomoea carnea 

Jacq. secara oral dengan variasi konsentrasi 500, 750 dan 

1000 mg/kg berat badan. Kelompok VI diberikan karbon 

tetraklorida dan silymarin yang merupakan senyawa 

hepatoprotektif dengan dosis 100 mg/kg. Dari hasil 

penelitian didapatkan bahwa ICAE secara signifikan dapat 

menurunkan aktivitas enzim SGOT, SGPT dan Gamma GT 

dengan nilai sig (p) 0,002 < 0,05 dan sig (p) 0,000 < 0,05. 
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1. Pendahuluan 

Hati merupakan organ terbesar pada tubuh manusia yang sangat berperan penting 

dalam tubuh seperti proses metabolisme, sekresi hormon, eksresi obat dan bahan lainya, 

serta penimpanan dan filtrasi darah [1]. Saat kerja hati berlebihan makana dapat 

mempengaruhi fungsi hati, dan apabila dibiarkan dapat menyebabkan gangguan fungsi 

pada hati. Disfungsi hati menjadi salah satu masalah kesehatan global yang sangat 

banyak dijumpai dan selalu ditandai dengan peningkatan kadar enzim hati. Banyak 

faktor yang menyebabkan terjadinya kerusakan hati seperti virus, genetik, alkohol, 

autoimun dan obat-obatan [2].  

Salah satu penyebab terjadinya gangguan fungsi hati adalah hepatotoksik. 

Hepatotoksik adalah keruskan hepar yang dapat disebabkan oleh bahan kimia seperti 

obat-obatan [3]. Mekanisme hepatotoksik berawal dari metabolisme obat yang terjadi di 

hati. penggunaan obat yang apabila dikonsusmsi secara terus menerus akan 

menyebabkan penurunan fungsi hati pemeriksaan skrining fungsi hati yang dapat 

digunakan untuk menilai ringan beratnya kerusakan hati adalah aspartat serum (SGOT) 

dan alanin aminotransferase (ALT), Alkalinfosfatase dan Gamma-GT, serta peningkatan 

bilirubin dalam darah [4]. 

Penggunaan obat yang dikonsumsi secara oral lalu diabsorbsi, beberapa zat 

tersebut akan mengalami metabolisme dan hasilnya akan diedarkan melalui aliran darah 

ke bagian lainnya untuk dikeluarkan [5]. Salah satu pendekatan dalam mengendalikan 

angka kejadian hepatotoksik adalah dengan menggunkan metode pengobatan 

herbal.Tanaman herbal adalah jenis tanaman yang memiliki fungsi dan berkhasiat 

sebagai obat dan dipergunakan untuk penyembuhan ataupun maupun mencegah 

berbagai penyakit, berkhasiat obat dan mengandung zat aktif yang bisa mengobati 

penyakit tertentu atau jika tidak memiliki kandungan zat aktif tertentu tapi memiliki 

kandungan efek resultan / sinergi dari berbagai zat yang mempunyai efek mengobati 

[6].  

Ipomoea Carnea Jacq. Merupakan salah satu tumbuhan berkhasiat yang dijadikan 

sebagai bahan untuk pengobatan alternatif dan merupakan keluarga dari 

Convolvulaceae. Tanaman bunga kangkung pagar memiliki beberapa kandungan 

flavonoid, saponin, polifenol dan alkaloid [7]. Kangkung pagar (Ipomoea Carnea Jacq) 

dapat hidup di daerah terestrial maupun di dekat perairan atau genangan air. 

Berdasarkan kajian literatur tanaman kangkung pagar memiliki banyak kandungan 

metabolit sekunder dan secara umum memiliki bioaktivitas yang kuat. Abriyani et al, 

dalam penelitiannya yang dilakukan tahun 2021 mengemukankan tanaman bunga 

kangkung pagar memiliki beberapa kandungan flavonoid, saponin, polifenol dan 

alkaloid [8].  

Tumbuhan ini memiliki potensi sebagai aktivitas antioksidan, antidiabetes, 

antiinflamasi, antimikroba, efek embrotoksik, aktivitas penghambat dan aktivitas 

hepatoprotektif [7] [9]. Dari penelitian sebelumnya kangkung pagar mengandung 

senyawa aktif yang dapat membentu dalam mengurangi stres oksidatif dan peradangan 

yang merupakan dua faktor utama yang berkontribusi terhadap kerusakan hati [10] [8]. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan secara invivo dan insiliko tahun 2024 oleh Ghareb 

et al  mendapatkan hasil bahwa Ipomoea carnea dapat mengurangi tukak akibat radiasi 

pada tikus percobaan. Oleh sebab itu tanaman ini memiliki potensi dalam 

pengembangan bahan baku obat-obatan. Berdasarkan hal tersebut penulis tertarik 

melakukan penelitian efektivitas ekstrak kangkung pagar (Ipomoea carnea Jacq.) 

terhadap penurunan kadar enzim SGOT. 
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2. Metode 

Jenis penelitian yang digunakan jenis eksperimen quasi yaitu melakukan 

perbandingan kelompok penelitian yang tidak melibatkan randomisasi kelompok. 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah post-test only control 

group design dengan membandingkan kadar SGOT pada kelompok kontrol dengan 

kelompok eksperimen. Penelitian ini menggunakan 30 mencit yang dibagi menjadi 6 

kelompok yang terdiri atas kelompok I (kontrol) diberikan dosis harian tunggal 

karboksimetil selulosa. Kelompok II mendapat karbon tetraklorida, sementara kelompok 

III, IV dan V diberikan karbon tetraklorida dan ekstrak Ipomoea carnea Jacq. secara 

oral dengan variasi konsentrasi 500, 750 dan 1000 mg/kg berat badan. Kelompok VI 

diberikan karbon tetraklorida dan silymarin yang merupakan senyawa hepatoprotektif 

dengan dosis 100 mg/kg. 

 

3. Hasil 

Hasil penelitian yang didapatkan dilanjutkan dengan uji statistik. Hasil uji 

normalitas diperoleh data yang terditribusi normal dengan nilai p > 0,05. Data hasil 

penelitian dilanjutkan dengan uji one way ANOVA dimana dari hasil analisis data setiap 

kelompok menunjukkan data pada setiap kelompok homogen dengan nilai p < 0,05. 
 

Tabel 1. Hasil pemeriksaan Kadar SGOT, SGPT dan Gamma GT pada mencit 
Kelompok SGOT SGPT Gamma GT 

Control 68,00±38.62 26.14±14.56 3.49±1,15 

CCL4 383,00±181,58 334.57±106,51 32.81±13,82 

ICAE 500 223.25±13,94 178.50 ±7,59 24.01±8,12 

ICAE 750 182.25±74,16 107.3387,91 10.73±8,06 

ICAE 1000 159,00±63,01 72.05±39,71 5.57±2,22 

Silymarin 106.75±70,24 82.01±59,76 5.45±1,97 

 

Tabel 1 menunjukan terjadinya penurunan fungsi enzim hati pada tiap kelompok 

yang dibandingakna dengan kelompok kontrol. Berdasarkan analisa statistik uji One 

way ANOVA terdapat perbedaan kadar SGOT pada tiap kelompok uji dengan nilai sig 

(p) 0,002 < 0,05 dan sig (p) 0,000 < 0,05.  
 

Tabel 2. Hasail analisa statistik uji one way ANOVA pada tiap kelompok uji 

ANOVA 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Kadar SGOT Between Groups 244550.708 5 48910.142 5.981 .002 

Within Groups 147188.250 18 8177.125   

Total 391738.958 23    

Kadar SGPT Between Groups 244369.069 5 48873.814 11.973 .000 

Within Groups 73476.605 18 4082.034   

Total 317845.674 23    

Kadar GGT Between Groups 2875.211 5 575.042 10.386 .000 

Within Groups 996.630 18 55.368   

Total 3871.841 23    
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Pada penelitian ini uji hepatoprotektor ICAE dievaluasi dengan minginduksikan 

mencit menggunakan CCl4 yang berperan sebagai hepatotoksik, dimana CCl4 dapat 

menyebabkan kerusakan hati akibat radikal bebas. Radikal bebas reaktif secara kovalen 

dapat berikatan dengan makromolekul seluler dengan bantuan enzim sitokrom P450 di 

hati. Aktivitas tersebut dapat mengubah CCl4 menjadi metabolit yang bersifat toksik 

sehingga dapat menimbulkan kerusakan hati [5]. Kerusakan hati terjadi karena karbon 

tetraklorida (CCl4) yang diaktifkan   oleh enzim sitokrom P-450 menjadi radikal 

trikloromentil peroksidase (CCl3). Radikal bebas yang dihasilkan dapat menyebabkan 

auto oksidasi pada asam lemak yang terdapat dalam membran sel, sehingga CCl4 dapat 

menyebabkan nekrosis dan steatosis di dalam sentrolobuler hati yang mengandung 

isoenzim sitokrom P-450 dengan konsentrasi tertinggi [7].  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan terjadinya peningkatan 

yang signifikan terhadap aktivitas enzim di hati. Peningkatan aktivitas enzim SGOT, 

SGPT dan Gamma GT dalam darah dapat dijadikan sebagai indikator kerusakan 

hepatoseluler yang berat [3]. Penggunaan ekstarak ICAE pada mencit yang diinduksi 

CCL4 dapat menurunkan kadar enzim tersebut dengan pemberian ekstrak ICAE dengan 

variasi dosis yang berbeda (500, 750, 1000 mg/kg). 

Penelitian  ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Gupta et al, 2012 

yang mengemukakan bahwa ICAE dapat memulihkan cedera hati pada hewan uji yang 

diinduksi CCl4. Abriyani,  et  al,  2021, mengemukakan  bahwa  bunga kangkung pagar 

memiliki kandungan senyawa aktif diantaranya alkaloid, flavonoid, saponin, fenolik. 

Senyawa  fenol  dan flavonoid memberikan khasiat sebagai anti inflamasi sebagai 

immunomodulator Tumbuhan ini berpotensi sebagai aktivitas antiinflamasi, 

antioksidan, antidiabetes,  antimikroba,  penyembuh  luka, imunomodulator,  aktifitas 

kardiovaskular,  efek embrotoksik, aktivitas anti jamur, aktifitas hepatoprotektif 

[9].Tanaman kangkung pagar (Ipomoea carnea Jacq) memiliki kepekaan golongan 

fenolik aktif berupa fenolik kuat dan kepekaan tanah masing-masing berupa bunga, 

batang dan daun. Katekol dan kuersetin banyak ditemukan pada bunga, daun, dan 

batang [11].  

Senyawa fenol juga memiliki khasiat lain sebagai sebagai imunomodulator serta 

antioksidan yang dapat menangkal radikal bebas. Hepatoprotektor ekstrak ICAE dapat 

disebebkan karenan kandungan anti oksidan yang terdapat pada daun ICAE. Aktivitas 

antioksidan terjadi karena adanya senyawa flavonoid, tanin, dan saponin. Flavonoid dan 

tannin memiliki mekanisme hepatoprotektor yang sama karena keduanya merupakan 

senyawa fenolik (mempunyai gugus OH) yaitu berperan sebagai penangkap radikal 

bebas [12].  

Hal ini membuat Falvonoid dan tannin dapat mendonorkan atom hidrogen (-OH) 

dengan cara mereduksi radikal bebas menjadi bentuk yang lebih stabil. Keduanya 

mampu mengikat radikal bebas maupu metabolit toksik obat secara langsung sehingga 

mampu menghambat terjadinya kerusakan hati [10]. Aktivitas hepatoprotektor saponin 

disebabkan karena kemampua saponin dalam membentuk spesies reaktif seperti 

superoksida dan hidroperoksida sebagai antioksidan sehingga dapat menginhibisi 

pembentukan lipid peroksida [13]. 

} 

4. Simpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan terjadinya peningkatan 

yang signifikan terhadap aktivitas enzim SGOT, SGPT dan Gamma GT. Peningkatan 

aktivitas enzim hati dalam darah dapat dijadikan sebagai indikator kerusakan 
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hepatoseluler yang berat. Penggunaan ekstarak ICAE dalam penelitian ini terbukti 

mampu memperbaiki fungsi hati dengan melihat terjadinya penurunan aktivitas enzim 

SGOT, SGPT dan Gamma GT pada hewan coba. 
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